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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan daya

Riwayat Artikel: saing global santri dayah melalui pembelajaran bahasa
Direvisi 28 November 2025 Mandarin dan literasi budaya Tiongkok. Di tengah pesatnya
Diterima 4 Desember2025 perkembangan teknologi dan dominasi Tiongkok dalam

ekonomi global, kemampuan bahasa asing dan pemahaman
lintas budaya menjadi kompetensi strategis. Kegiatan dilakukan
melalui pelatihan dasar bahasa Mandarin, pengenalan budaya
Tiongkok, diskusi teknologi global berbasis inovasi Tiongkok,
serta praktik percakapan sederhana menggunakan pendekatan
komunikatif. Metode pelaksanaan meliputi ceramah, praktik
langsung, demonstrasi budaya, dan evaluasi berbasis pre-post
test. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman
kosakata dasar Mandarin, peningkatan kepercayaan diri
berkomunikasi, serta bertambahnya wawasan santri terkait
etika budaya dan kemajuan teknologi Tiongkok. Program ini
turut memperluas perspektif global santri sekaligus
memperkuat kesiapan mereka menghadapi kompetisi
internasional.
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Perkembangan global pada abad ke-21 menuntut generasi muda untuk memiliki kompetensi lintas
bahasa dan budaya agar mampu bersaing dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan,
teknologi, dan ekonomi. Tiongkok, sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi
tercepat dan kekuatan teknologi terbesar di dunia, telah menjadi pusat interaksi global, baik
dalam konteks perdagangan, pendidikan internasional, maupun diplomasi budaya. Kemampuan
memahami bahasa Mandarin dan budaya Tiongkok menjadi salah satu modal penting dalam
meningkatkan kapasitas individu untuk terlibat dalam dinamika global (Yuliantoro, 2021).

Di Indonesia, pembelajaran bahasa Mandarin mengalami peningkatan signifikan seiring
dengan berkembangnya hubungan bilateral, kerja sama investasi, pertukaran mahasiswa, dan
peluang karier yang membutuhkan kemampuan bahasa asing di tingkat internasional. Dengan
demikian, literasi bahasa dan budaya Tiongkok menjadi kompetensi strategis yang dapat
memperluas akses generasi muda terhadap peluang global, termasuk bagi komunitas pendidikan
berbasis pesantren atau dayah (Dewi, Ansori, & Hakim, 2023; Evi & Veronica, 2023; Usman,
2021).

Santri dayah sebagai bagian dari ekosistem pendidikan Islam tradisional memiliki potensi
besar untuk mengembangkan kemampuan akademik dan karakter (Gagarin & Marlisa, 2025).
Namun, keterbatasan akses terhadap pembelajaran bahasa asing dan wawasan global
menyebabkan adanya kesenjangan dalam kesiapan mereka menghadapi kompetisi internasional.
Pendidikan dayah umumnya berfokus pada penguasaan ilmu keagamaan, sehingga penguatan
kompetensi bahasa asing terutama Bahasa mandarin masih sangat minim ditemukan dalam
kurikulum maupun program pengembangan diri (Widodo, 2025). Padahal, literasi bahasa asing
dapat meningkatkan mobilitas akademik dan memperluas cakrawala santri terhadap isu-isu
global.

Selain itu, pemahaman budaya Tiongkok memiliki peran penting dalam membangun
sensitivitas antarbudaya, mengurangi stereotip, serta meningkatkan kemampuan komunikasi
lintas budaya. Hal ini sejalan dengan konsep intercultural competence yang menekankan
pemahaman nilai, norma, dan praktik budaya sebagai dasar interaksi efektif antarindividu dari
latar budaya yang berbeda (Arbiani et al., 2025; Mudrik & Fawwaz, 2024). Mengintegrasikan
pembelajaran bahasa dengan edukasi budaya juga dapat memperkuat kemampuan adaptasi
santri terhadap lingkungan global yang semakin multicultural (AP, Asri, & Mannahali, 2023).

Urgensi program pengabdian ini semakin menguat ketika melihat pesatnya inovasi teknologi
yang berasal dari Tiongkok seperti kecerdasan buatan, transportasi cepat, dan digitalisasi
ekonomi. Wawasan mengenai kemajuan teknologi global dapat mendorong santri untuk lebih
adaptif, inovatif, dan terbuka terhadap perubahan dunia (Faujiah, 2024; Muzakky, Mahmuudy, &
Faristiana, 2023; Wang & Hong, 2012). Oleh sebab itu, kegiatan pelatihan bahasa Mandarin dan
literasi budaya Tiongkok menjadi salah satu pendekatan strategis untuk meningkatkan daya saing
global santri dayah.

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian ini dirancang untuk menjembatani
kebutuhan penguatan kompetensi global santri dengan memberikan pelatihan bahasa Mandarin
dasar, pengenalan budaya Tiongkok, serta pemahaman mengenai perkembangan teknologi
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global. Program ini diharapkan dapat meningkatkan literasi global, memperluas wawasan budaya,
dan menumbuhkan rasa percaya diri santri dalam menghadapi persaingan global.

1.2 Solusi dan Target

Kesenjangan kemampuan bahasa asing dan terbatasnya literasi budaya global pada santri dayah
menjadi alasan utama perlunya program pengabdian yang terstruktur, aplikatif, dan relevan
dengan kebutuhan era global dan mudah diterapkan di lingkungan pesantren (Putri & Kurniawan,
2025; Yusuf, 2025). Program yang diusulkan berupa pelatihan bahasa Mandarin terpadu yang
dikombinasikan dengan pengenalan budaya Tiongkok serta orientasi terhadap perkembangan
teknologi global. Pendekatan ini dipilih agar santri tidak hanya memperoleh keterampilan
linguistik dasar, tetapi juga mendapatkan pemahaman mengenai konteks budaya dan dinamika
modern yang relevan dengan tuntutan abad ke-21.

Solusi kegiatan dirancang melalui empat komponen utama yang saling melengkapi.
Pertama, pelatihan bahasa Mandarin dasar dilaksanakan dengan pendekatan komunikatif yang
menekankan praktik pelafalan, penguasaan kosakata sehari-hari, dan penyusunan kalimat
sederhana, sehingga santri dapat berlatih menggunakan bahasa secara langsung (Budianingsih,
2018; Intan, 2024; Rulik, 2024). Kedua, edukasi budaya Tiongkok diberikan untuk
memperkenalkan nilai budaya, etika komunikasi, festival tradisional, dan norma sosial yang
menjadi bagian penting dari kompetensi antarbudaya. Ketiga, pengenalan perkembangan
teknologi di Tiongkok, seperti kecerdasan buatan, transportasi cepat, dan digitalisasi ekonomi,
disampaikan untuk memperluas wawasan santri mengenai perubahan global dan keterkaitannya
dengan masa depan. Keempat, kegiatan interaktif seperti simulasi percakapan, permainan
edukatif, dan diskusi kelompok dilakukan agar santri mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
aplikatif dan menyenangkan.

Target dari pelaksanaan program ini mencakup peningkatan kemampuan bahasa Mandarin
dasar santri yang diharapkan mencapai minimal 30 persen berdasarkan hasil pre—post test,
peningkatan pemahaman santri terhadap budaya Tiongkok melalui keterlibatan aktif dalam
diskusi dan evaluasi, serta meningkatnya wawasan santri terhadap perkembangan global yang
relevan dengan daya saing masa depan mereka. Program ini juga diarahkan untuk menumbuhkan
global mindset, yaitu sikap terbuka, rasa ingin tahu, dan kemampuan beradaptasi terhadap
keberagaman budaya. Dengan demikian, solusi yang ditawarkan tidak hanya berfokus pada aspek
linguistik, tetapi juga pada penguatan literasi budaya dan kesadaran global, sehingga diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam mempersiapkan santri menghadapi berbagai peluang
dan tuntutan yang berkembang di tingkat nasional maupun internasional.

2. Metode Pengabdian

Metode pengabdian ini dirancang menggunakan pendekatan pelatihan interaktif satu hari yang
menekankan pada pengalaman belajar langsung, kolaboratif, dan aplikatif (Sunarsi, Teriyan, &
Haryadi, 2024). Seluruh rangkaian kegiatan memadukan unsur ceramah, praktik, diskusi,
demonstrasi budaya, serta evaluasi formatif untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Model
pelaksanaan ini dirancang agar sesuai dengan karakteristik peserta didik di lingkungan dayah,
sehingga materi dapat dipahami secara bertahap dan terstruktur. Setiap sesi dalam kegiatan
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disusun untuk memberikan alur pembelajaran yang progresif, dimulai dari pengenalan konsep-
konsep dasar bahasa Mandarin, pemahaman terhadap budaya Tiongkok, hingga pengaitan materi
dengan dinamika daya saing global.

2.1 Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Sabtu, 13 September 2025, bertempat di Dayah Terpadu
Al Muslimun, Lhoksukon, Aceh Utara, sebagai lokasi mitra kegiatan. Pelaksanaan kegiatan
berlangsung dalam tiga sesi utama selama satu hari penuh. Sesi pertama dilaksanakan pada
pukul 08.00-10.00 WIB dengan fokus pada pengenalan konsep dasar bahasa Mandarin. Sesi
kedua berlangsung pada pukul 10.30-12.30 WIB dan memuat pengenalan budaya Tiongkok
melalui visualisasi, cerita budaya, dan diskusi kelompok. Sesi terakhir berlangsung pada pukul
13.30-15.30 WIB yang mengintegrasikan pembelajaran bahasa dan budaya dengan wawasan
terkait perkembangan teknologi serta daya saing global. Waktu pelaksanaan yang terstruktur ini
dipilih agar peserta dapat mengikuti kegiatan secara intensif tanpa mengganggu kegiatan rutin
dayah.

2.2 Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah 100 santri tingkat SMA, terdiri dari santri kelas 10, 11, dan
12 di Dayah Terpadu Al Muslimun. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
santri tingkat SMA memiliki kapasitas kognitif yang memadai untuk mempelajari bahasa asing,
memahami aspek budaya, serta menghubungkan materi dengan isu-isu global. Selain itu,
kelompok usia ini juga sedang berada pada masa persiapan untuk jenjang pendidikan tinggi dan
dunia kerja, sehingga peningkatan kompetensi global melalui bahasa dan budaya menjadi sangat
relevan dan bermanfaat bagi pengembangan masa depan (Damanik, Lase, Lombu, & Stevany,
2025).

2.3 Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui beberapa indikator yang mencerminkan ketercapaian
tujuan pengabdian. Indikator tersebut meliputi peningkatan pemahaman dasar bahasa Mandarin,
seperti kemampuan mengenali nada (fones), memahami kosakata dasar, dan menyusun kalimat
sederhana. Selain itu, keberhasilan juga ditentukan melalui peningkatan pemahaman budaya
Tiongkok, mencakup nilai-nilai sosial, etika komunikasi, serta contoh tradisi dan festival budaya.
Indikator lain yang diharapkan tercapai adalah meningkatnya motivasi santri dalam mengenal
bahasa asing, meningkatnya kesadaran mereka terhadap perkembangan teknologi global, serta
kemampuan mereka mengaitkan materi pelatihan dengan peluang masa depan. Secara
keseluruhan, keberhasilan kegiatan dinilai dari kombinasi peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan perubahan sikap peserta.

2.4 Metode Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara bertahap melalui beberapa instrumen untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh mengenai capaian peserta. Evaluasi awal dilakukan melalui pre-test
singkat untuk mengukur pemahaman dasar bahasa Mandarin dan pengetahuan budaya sebelum
pelatihan dimulai. Selanjutnya, selama proses pelatihan, dilakukan observasi terhadap keaktifan
peserta dalam diskusi, praktik percakapan, dan respons terhadap materi. Setelah pelatihan
selesai, post-test digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Selain itu,
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peserta diminta mengisi lembar refleksi singkat untuk memberikan umpan balik mengenai materi
yang paling menarik, tantangan yang dirasakan, dan manfaat yang diperoleh. Evaluasi ini
membantu menilai efektivitas kegiatan sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan program
lanjutan yang lebih baik.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan terpadu yang
menggabungkan bahasa, budaya, dan wawasan global mampu memberikan dampak positif bagi
santri dalam waktu pelaksanaan yang relatif singkat. Secara umum, seluruh rangkaian kegiatan
berlangsung lancar, ditunjukkan oleh tingginya partisipasi peserta pada setiap sesi serta
antusiasme mereka dalam mengikuti materi. Pembahasan pada bagian ini diuraikan dengan
menjelaskan perkembangan kemampuan santri, respon peserta, hasil evaluasi pre—post test,
serta relevansi temuan dengan tujuan kegiatan.

3.1 Peningkatan Kemampuan Dasar Bahasa Mandarin Santri

Hasil pengamatan pada sesi pertama menunjukkan peningkatan yang jelas pada kemampuan
dasar bahasa Mandarin peserta. Pada awal pelatihan, sebagian besar santri belum mengenal
sistem pinyin, empat nada dasar (fones), serta kosakata umum. Hal ini tampak dari hasil pre-test
yang menunjukkan tingkat penguasaan nada dan kosakata yang masih rendah. Namun setelah
mengikuti sesi pengenalan konsep, demonstrasi pelafalan, latihan berulang, serta audiovisual,
kemampuan peserta meningkat secara signifikan (Dzakiyyah, Kurniawan, & Ventivani, 2021).
Santri mampu menirukan nada dengan lebih tepat, membedakan perbedaan antara empat nada
bahasa Mandarin, serta menyebutkan kosakata dasar terkait sapaan, angka, dan ekspresi harian.

Gambar 1. Pelaksanaan Sesi Pengucapan Nada Bahasa Mandarin

Perubahan perilaku belajar juga terlihat melalui keterlibatan aktif peserta. Banyak santri
yang secara sukarela maju untuk mempraktikkan pelafalan di depan kelas, menunjukkan adanya
peningkatan kepercayaan diri. Model pembelajaran komunikatif yang diterapkan terbukti efektif
yaitu memberikan ruang praktik langsung yang mendorong kemampuan komunikasi dasar
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(Firliani & Suciaty, 2022). Dengan demikian, sesi pertama tidak hanya meningkatkan kemampuan
linguistik, tetapi juga membangun kesiapan mental peserta untuk terlibat lebih jauh pada sesi
berikutnya (Rido et al., 2023).

3.2 Penguatan Pemahaman Budaya Tiongkok dan Wawasan Global

Sesi kedua menunjukkan bahwa santri memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap materi budaya
Tiongkok. Melalui paparan visual, penjelasan naratif, dan diskusi kelompok, santri mulai
memahami nilai-nilai budaya seperti penghormatan terhadap orang tua, etika komunikasi,
struktur sosial, hingga tradisi festival seperti Imlek dan Festival Musim (Handayani & Nurlina,
2024). Diskusi yang dilakukan juga mendorong santri untuk membandingkan budaya Tiongkok
dengan budaya Aceh, yang menghasilkan dialog antarkelompok yang kaya dan menunjukkan
tumbuhnya sensitivitas antarbudaya yang menjadi kompetensi penting di era global.

W T g

Gambar 2. Pelaksanaan Pemahaman Budaya dan Wawasan Global

Sesi ketiga memperkuat pemahaman santri mengenai posisi Tiongkok sebagai salah satu
negara yang memimpin perkembangan teknologi dunia. Informasi mengenai kecerdasan buatan,
kereta cepat, industri digital, serta inovasi-inovasi modern membantu peserta memahami kaitan
antara penguasaan bahasa dan keterlibatannya dalam perubahan global. Dalam sesi ini, peserta
juga membuat kalimat sederhana dengan tema teknologi dan pendidikan menggunakan bahasa
Mandarin, menunjukkan kemampuan mereka mengaitkan materi linguistik dengan isu global. Hal
ini sejalan dengan tujuan kegiatan untuk menumbuhkan global mindset melalui integrasi bahasa,
budaya, dan teknologi (Nawir, Utari, Dahlan, & Salsabila, 2025).

3.3 Analisis Peningkatan Berdasarkan Pre-Post Test

Hasil analisis pre—post test memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan pada hampir seluruh
aspek kemampuan peserta. Sebelum pelatihan, peserta cenderung memiliki pemahaman terbatas
terhadap nada bahasa Mandarin, kosakata dasar, dan pengetahuan budaya. Namun setelah
kegiatan, terjadi peningkatan yang konsisten, baik dalam aspek linguistik, wawasan budaya,

15 | Journal of Community Service (JCOS)



Tanjung, A. P., Igbal, M., Ikhsan, M. & Wardhiah.

maupun motivasi belajar (Fathoni, 2024; Willenda, Yantoro, Misnawati, & Basyir, 2024).
Ringkasan hasil peningkatan ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Ringkasan Peningkatan Pemahaman Bahasa Mandarin dan Budaya Tiongkok

Aspek Penilaian Sebelum Pelatihan  Setelah Pelatihan Keterangan
Pengucapan Nada Peserta dapat

(tones) Rendah Meningkat membedakan nada
. Peserta menguasai
Kosakata Dasar Terbatas Meningkat >20 kosakata
Pemahaman Budaya Minim Baik Peserta memahami
Tiongkok nilai dan festival
Wawasan Teknologi . Peserta memahami
Global Rendah Meningkat teknologi Tiongkok
Motivasi Belajar . .
Bahasa Sedang Meningkat Peserta lebih percaya

Tabel di atas menggambarkan bahwa pelatihan memberikan hasil positif pada hampir
seluruh aspek yang diukur. Peningkatan yang terlihat tidak hanya pada aspek pemahaman
linguistik, tetapi juga pada sikap dan motivasi peserta dalam mempelajari bahasa asing dan
memahami konteks global. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan terpadu yang
menggabungkan bahasa, budaya, dan wawasan daya saing global memberikan dampak yang
kuat dan relevan bagi santri (Hikmat, Solihati, El Khuluqo, Zulaiha, & Fakhira, 2025).

3.4 Dampak dan Rekomendai Keberlanjutan

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan terpadu yang
menggabungkan bahasa, budaya, dan wawasan global memberikan dampak positif yang
signifikan bagi peserta. Peningkatan kemampuan linguistik santri terlihat melalui hasil pre—post
test dan praktik langsung selama sesi berlangsung. Metode pembelajaran berbasis pengalaman,
demonstrasi pelafalan, serta latihan interaktif terbukti efektif dalam membantu peserta
menguasai dasar-dasar bahasa Mandarin (Hariri & Yayuk, 2018). Pada saat yang sama,
pemahaman budaya Tiongkok semakin kuat melalui pemaparan visual, cerita budaya, dan diskusi
kelompok yang mendorong santri untuk menghubungkan nilai-nilai budaya tersebut dengan
kehidupan mereka.

Selain itu, pengenalan perkembangan teknologi global berhasil memperluas wawasan
santri mengenai dinamika dunia modern, terutama peran Tiongkok dalam inovasi teknologi
(Wang & Hong, 2012). Integrasi materi ini memperlihatkan bahwa pembelajaran bahasa asing
tidak hanya berfungsi sebagai kemampuan linguistik, tetapi juga sebagai pintu masuk untuk
memahami peluang global di masa depan. Peningkatan motivasi belajar bahasa asing yang
muncul dari peserta menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek
pengetahuan, tetapi juga memengaruhi sikap dan minat mereka terhadap pembelajaran global
(Byram, 2021).

Dari segi keberlanjutan, keterlibatan guru dan pengasuh dayah selama kegiatan
memberikan peluang besar untuk menciptakan dampak lanjutan setelah program selesai
(Muzekki, Januar, & Tammamatun, 2025). Mereka dapat melanjutkan pendekatan pembelajaran
yang telah dipraktikkan, sehingga kegiatan ini tidak berhenti pada satu hari pelatihan saja.
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Keberadaan peserta yang menunjukkan minat tinggi juga dapat dimanfaatkan dengan
membentuk kelompok belajar lanjutan, klub bahasa, atau duta literasi global yang bertugas
menyebarkan semangat belajar kepada santri lainnya. Rekomendasi ke depan adalah perlunya
tindak lanjut berupa pelatihan reguler, pengembangan media pembelajaran sederhana, serta
peluang kerja sama dengan lembaga kebahasaan atau budaya internasional guna memperkaya
materi dan pengalaman belajar. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan landasan kuat bagi
upaya peningkatan literasi global santri dan membuka ruang bagi pengembangan program yang
lebih berkelanjutan di masa mendatang.

4. Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui pelatihan bahasa Mandarin,
pengenalan budaya Tiongkok, dan orientasi perkembangan teknologi global berhasil memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi global santri Dayah Terpadu Al Muslimun.
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terlihat bahwa pendekatan pelatihan terpadu dan
interaktif mampu meningkatkan kemampuan dasar bahasa Mandarin, termasuk pemahaman
nada, penguasaan kosakata dasar, serta kemampuan menyusun kalimat sederhana. Pemaparan
budaya Tiongkok melalui visualisasi, cerita budaya, dan diskusi kelompok juga memperkuat
pemahaman santri terhadap nilai budaya, etika komunikasi, dan perbedaan budaya, sekaligus
menumbuhkan sensitivitas antarbudaya.

Selain peningkatan aspek linguistik dan budaya, pelatihan ini juga memperluas wawasan
santri mengenai inovasi dan perkembangan teknologi global, khususnya yang berkembang pesat
di Tiongkok. Integrasi bahasa, budaya, dan pengetahuan teknologi terbukti efektif mendorong
santri memiliki global mindset, yaitu sikap terbuka, rasa ingin tahu, dan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan dunia. Hasil pre—post test serta observasi selama kegiatan menunjukkan
peningkatan motivasi santri dalam mempelajari bahasa asing dan memahami isu-isu global
sebagai bekal menghadapi persaingan di masa mendatang.

Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada peserta langsung, tetapi juga membuka peluang
keberlanjutan melalui keterlibatan guru dan pengasuh dayah yang dapat meneruskan pendekatan
pembelajaran serupa dalam kegiatan pembinaan berikutnya. Oleh karena itu, keberlanjutan
program sangat direkomendasikan melalui pembentukan kelas lanjutan, kelompok belajar
bahasa, serta kerja sama dengan lembaga kebahasaan dan budaya untuk memperkaya materi
pelatihan. Secara keseluruhan, program pengabdian ini memberikan fondasi penting dalam
penguatan literasi global dan daya saing santri, serta menjadi model implementatif yang dapat
dikembangkan kembali pada konteks lembaga pendidikan berbasis pesantren lainnya.
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